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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 

Anak usia sekolah adalah anak-anak yang sudah mulai 

dianggap mampu bertanggung jawab atas perilakunya sendiri 

dalam hubungan dengan orangtua mereka, teman sebaya dan 

orang lain. Usia sekolah merupakan masa anak-anak 

memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan 

penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh 

keterampilan tertentu. Umumnya pada usia 

6 tahun anak mulai berhubungan dengan orang lain diluar 

keluarganya dan  mulai mengenal suasana baru di 

lingkungannya, yang artinya sekolah menjadi pengalaman inti 

anak (Wong, et al., 2009). Menurut Departemen Kesehatan RI 

(2011), rentang usia anak sekolah adalah berusia antara 7-12 

tahun. 

Periode pra-remaja atau pra-pubertas terjadi pada tahap 

perkembangan usia sekolah, periode pra-remaja atau pra-

pubertas menandakan berakhirnya periode usia sekolah dengan 

usia kurang lebih 12 tahun yang ditandai dengan pubertas 

(Kozier, Erb, Berman, & Snyder, 2011). Pubertas adalah 

periode dimana seseorang mengalami proses kematangan 
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hormonal dan pertumbuhan yang terjadi ketika organ-organ 

mampu untuk bereproduksi (Wong, 2009). 

Adapun pada periode ini anak usia sekolah akan mulai 

mengalami kematangan organ-organ reproduksi yang ditandai 

dengan mengalami perubahan-perubahan dalam pertumbuhan 

fisik dan psikologis. Terdapatlima perubahan khusus yang 

terjadi pada pubertas yaitu pertambahan tinggi badan 



 

 

 

yang cepat (pacu tumbuh), perkembangan seks sekunder, perubahan komposisi 

tubuh, perkembangan organ-organ reproduksi serta perubahan sistem sirkulasi 

dan sistem respirasi yang berhubungan dengan kekuatan dan stamina tubuh 

(Widyastuti dkk, 2009). 

Masa pubertas yang terjadi pada laki-laki yaitu perubahan alat kelamin, 

tumbuh rambut seperti rambut aksila dan pubis, tumbuh jenggot dan kumis, suara 

membesar, dan mimpi basah. Adapun perubahan yang terjadi pada perempuan 

yaitu ditandai dengan tumbuh rambut kemaluan dan ketiak, pinggul membesar, 

dan payudara membesar (Widyastuti dkk, 2009). 

Pada perempuan, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi harus dipahami 

sejak usia sekolah karena mereka akan memasuki masa pubertas yang ditandai 

dengan menstruasi bagi perempuan. Pubertas pada anak perempuan ditandai 

dengan perubahan hormonal yang menyebabkan datangnya menstruasi pertama 

kali atau yang disebut dengan menarche (Solihah, 2013). Menarche merupakan 

perdarahan yang terjadi pertama kali dari uterus dan terjadi pada awal remaja 

putri dalam rentang usia 10-16 tahun (Proverawati & Misaroh, 2009). Namun 

dalam perkembangan fisiknya, usia menarche pada anak saat ini cenderung lebih 

awal. Sebagian anak usia sekolah umur 10-11 tahun lebih cepat mengalami 

kematangan seksual yaitu pada anak perempuan yang ditandai adanya menarche 

pada usia dini. Pada umumnya usia 10-11 tahun termasuk usia sekolah dasar 

kelas 5 dan 6, usia ini termasuk dalam pembagian pada tahap remaja awal 

dimana mereka mengalami perubahan secara fisik dan psikis (Jannah M, 2016). 
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Kejadian menarche yang cenderung lebih awal, saat anak belum mencapai 

kedewasaan pikiran ditambah dengan faktor kurangnya pengetahuan 

memunculkan beragam respon psikologis pada anak perempuan. Oleh karena itu 

mereka membutuhkan informasi yang benar untuk mempersiapkan mental dalam 

menghadapi menarche (Yani, 2009). Setelah perempuan mengalami menarche, 

peristiwa itu akan menjadi peristiwa rutin pada setiap bulannya. Dengan 

demikian, mau atau tidak perempuan harus membiasakan kedatangan menstruasi 

tersebut dengan sikap yang wajar dan sehat agar tidak terjadi gangguan siklus 

menstruasi sehingga berdampak pada gangguan kesuburan (Lestari, 2011). 

Perubahan yang harus dialami pasca menarche sering sekali dipandang remaja 

putri sebagai hal yang menakutkan (Orringer & Gahagan, 2010). Hal ini 

dikarenakan menarche dapat menimbulkan perubahan psikologis bagi remaja 

putri, berupa perubahan emosional yaitu perasaan cemas dan takut menghadapi 

menarche (Natsuaki, Leve & Mendle, 2011). 

Menurut penelitian Titik (2015), sering sekali seorang remaja merasa malu, 

cemas dan takut ketika mendapatkan menstruasi pertama yang disebut menarche. 

Ada juga remaja yang mempersepsikan bahwa menstruasi itu menjijikan, kotor, 

membatasi aktivitasnya hingga menjadi tidak bebas, hal ini merupakan efek 

psikologis dari menstruasi. Oleh karenanya pengetahuan tentang menstruasi 

sangat dibutuhkan sehingga dapat membantu remaja putri mengatasi perasaan 

negatif saat mengalami menstruasi. 
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Penelitian Nugroho (dalam Ice, 2013), terdapat pengaruh pengetahuan 

terhadap tingkat kecemasan dalam menghadapi menarche antara remaja putri 

yang mempunyai pengetahuan tentang menstruasi dengan yang kurang tahu 

mengenai menstruasi. Remaja putri yang mempunyai pengetahuan tentang 

menstruasi dengan baik akan mudah memahami perubahan-perubahan fisiologis 

yang menyebabkan ketidakstabilan kondisi psikologis, sehingga remaja tersebut 

dapat mengantisipasi atau mengatasi kecemasan menghadapi menarche. Adapun 

pada remaja putri yang kurang tahu mengenai menstruasi akan mengalami 

kesulitan untuk mengetahui perubahan fisiologis yang akan menyebabkan 

ketidakstabilan kondisi secara psikologis, sehingga remaja tersebut lebih merasa 

takut, khawatir dan merasa cemas pada saat mengadapi menstruasi pertama 

menarche. 

Perasaan cemas dan takut akan muncul bila kurangnya pengetahuan anak 

perempuann tentang menarche. Untuk itu anak perempuan perlu mempersiapkan 

diri dalam menghadapi datangnya menarche (Sukarni & Wahyu, 2013). Kesiapan 

ini ditandai dengan adanya pengetahuan yang mendalam tentang proses 

menstruasi sehingga anak perempuan siap menerima dan mengalami menstruasi 

pertama sebagai proses yang normal (Fajri & Khairani, 2011:136). 

Pengetahuan tentang menstruasi seharusnya sudah didapat sejak di bangku 

sekolah dasar, namun sampai sekarang masih jarang sekolah dasar yang 

memberikan tambahan pelajaran mengenai menstruasi. Pengetahuan menstruasi 

bisa juga didapat di rumah dan lingkungan mereka tinggal. Namun di 
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lingkungannya juga masih kurang informasi terbuka mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan kesehatan reproduksi secara benar. Hal ini dikarenakan masih 

banyak orang tua menganggap bahwa menstruasi merupakan hal tabu yang tidak 

perlu dibicarakan kepada anak. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya 

pengetahuan siswa mengenai menstruasi (Proverawati & Misaroh, 2009:60). 

Dampak dari ketidaksiapan menghadapi menarche pada remaja putri dapat 

menimbulkan kecemasan yang akan mengakibatkan munculnya gejala-gejala 

patologis seperti rasa ketakutan, kecemasan, konflik batin dan gangguan lain 

berupa pusing, mual, dismenore dan haid tidak teratur. Hal ini tentunya perlu 

mendapatkan perhatian serius dengan memberikan informasi secara tepat 

(Mandle dan Edelman dalam Isnaeni, 2011). Adapun dampak lanjut dari 

ketidaksiapan menghadapi menarche adalah mempunyai perilaku vulva hygiene 

yang tidak baik dan perubahan psikologis yang mengakibatkan minimnya 

kemampuan anak perempuan untuk mengontrol emosi dalam menghadapi 

menarche (Sulistioningsih, 2014:10; Mansur, 2009). 

Penelitian Puspita, dkk. (2015:7) menunjukkan bahwa teman sangat berperan 

penting dalam bertukar informasi dan pengalaman, salah satunya mengenai 

menstruasi. Hal ini dikarenakan mereka sering bertukar cerita mengenai 

menstruasi dengan teman yang sudah mengalami menarche, sehingga mengerti 

bagaimana keadaan ketika mengalami menstruasi pertama yaitu bahwa 

menstruasi tidak menakutkan dan merupakan hal yang wajar meskipun 

pengetahuan tentang menstruasi mereka masih kurang. 
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Salah satu yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

menarche pada anak usia sekolah adalah memberikan edukasi tentang 

pengetahuan menarche. Permainan edukasi adalah permainan yang disertai 

dengan pembelajaran dalam pengaplikasiannya sehingga diharapkan akan dapat 

meningkatkan pemahaman anak dalam proses belajar (Novaliendry, 2013). 

Permainan edukasi ini dapat membantu anak dalam bekerja sama, karena dengan 

permainan edukasi seperti monopoli, teka-teki silang, dan lain-lain dapat 

membantu peserta didik dalam memudahkan pemahaman materi dengan cepat. 

Permainan edukasi memiliki kelebihan diantaranya kemampuan motorik anak, 

meningkatkan konsentrasi dan mengembangkan kemampuan untuk problem 

solving karena dengan permainan edukasi anak dilatih dalam menyelesaikan 

masalah lewat tantangan-tantangan yang ada dalam permainan (Riva, 2012). 

Adapun berbagai macam bentuk permainan edukasi yang dapat diberikan 

kepada anak remaja yaitu permainan monopoli, ular tangga, puzzle, flash card, 

dan teka-teki silang. Permainan edukasi yang tepat untuk dikembangkan pada 

penelitian ini yaitu permainan edukasi teka-teki silang. Permainan teka-teki 

silang merupakan salah satu permainan edukasi karena permainan ini dapat 

membantu peserta anak-anak bekerja sama dan meningkatkan pengetahuan. 

Dalam permainan edukasi teka-teki silang ini tidak hanya berupa teks, namun 

terdapat gambar-gambar pendukung yang menarik sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan termotivasi untuk belajar. Permainan edukasi teka-teki silang ini juga 

dapat membentuk karakter siswa dalam belajar disiplin, jujur, dan rasa ingin 
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tahu. Permainan teka-teki silang merupakan suatu permainan yang cara 

permainannya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan 

huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata sesuai petunjuk (Khalilullah, 

2012:23). 

Selain itu ada ide lain sebagai edukasi terhadap anak remaja yaitu media 

cetak, media elektronik dan media papan. Macam-macam media elektronik ialah 

televisi, radio, video, slide, dan film strip. Media elektronik yang tepat dan dapat 

dikembangkan untuk anak remaja dalam penelitian ini yaitu lewat video. Video 

adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan 

(Arifah & Siti, 2010). Video termasuk dalam media audiovisual. Audiovisual 

dalam penyampaian dan tampilan persuasif menjadikan media komunikasi sangat 

bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan dan perilaku hidup sehat. Media 

audiovisual ini mampu menstimulasi indera pendengaran dan penglihatan saat 

proses penyampaian bahan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan 

menggunakan media video mampu menyampaikan pesan yang konsisten dan 

memberi kesempatan kepada penonton untuk menonton berulang kali dan dapat 

meningkatkan pemahaman (Setyowati L, 2011). 

Penelitian ini akan mengembangkan sebuah kombinasi permainan edukasi 

teka-teki silang (edtatis) dan media video. Permainan teka-teki silang merupakan 

salah satu permainan edukasi, karena permainan ini dapat membantu anak-anak 

bekerja sama dan meningkatkan pengetahuan. Kelebihan dari permainan teka- 

teki silang ini diantaranya meningkatkan kemampuan motorik anak dan 
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meningkatkan konsentrasi anak. Adapun media video merupakan media 

audiovisual yang bermanfaat sebagai media komunikasi untuk meningkatkan 

pengetahuan anak dan perilaku hidup sehat. Kelebihan media video mampu 

menyampaikan pesan yang konsisten dan memberi kesempatan kepada penonton 

untuk menonton berulang kali. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai 

kepala sekolah dan guru mengatakan jumlah siswa-siswi di SD Negeri 90 

Palembang didapatkan data sebanyak 191 siswi perempuan dan 220 siswa laki- 

laki. Berdasarkan data tersebut terdapat 28 siswi perempuan kelas 5 dan 31 siswi 

perempuan kelas 6. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

90 Palembang kepada semua siswi tersebut diketahui bahwa siswi belum tahu 

tentang menarche dan belum tahu kesiapan diri untuk menghadapi menarche 

seperti yang dikatakan siswi bahwa mereka belum tahu bagaimana cara 

membersihkan pembalut dan apa gejala yang terjadi ketika datangnya menarche. 

Peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah dan guru 

dan didapatkan informasi tidak ada pembelajaran tentang menarche kepada 

murid. Selain itu diketahui pula belum ada usaha kesehatan sekolah untuk 

mengantisipasi yang dilakukan ketidaktahuan siswi tentang menarche. Selain itu 

di sekolah ini juga belum pernah dilakukan penelitian dan penyuluhan terkait hal- 

hal yang perlu diketahui seperti mempersiapkan diri saat menghadapi menarche. 
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Oleh karena itu peneliti memodifikasi sebuah permainan teka-teki silang agar 

siswi mampu mempersiapkan diri saat mengalami menarche yaitu berupa 

kombinasi permainan edukasi teka-teki silang (edtatis) dan penkes melalui media 

video. Peneliti tertarik mengetahui seberapa besar pengaruh kombinasi media 

permainan edtatis dan video tersebut terhadap pengetahuan siswi tentang 

menarche di SD Negeri 90 Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

 

Periode pra-remaja terjadi pada tahap perkembangan usia sekolah, berakhirnya 

periode usia sekolah dengan usia kurang lebih 12 tahun yang ditandai dengan 

pubertas. Pubertas yang terjadi pada anak perempuan dapat ditandai dengan 

perubahan hormonal yang menyebabkan datangnya menstruasi pertama kali atau 

yang disebut dengan menarche. 

Beberapa masalah didapat bahwa masih banyak siswi yang belum paham 

tentang menarche dan kesiapan diri untuk menghadapi menarche, seperti perilaku 

personal hygiene, perubahan psikologis dan fisik. Pada usia 10-11 tahun kejadian 

menarche cenderung lebih awal, saat anak perempuan belum mencapai 

kedewasaan yang menyebabkan kurangnya pengetahuan saat akan menghadapi 

menarche. 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kurangnya pengetahuan 

siswi tentang menarche yaitu dengan memberikan pemahaman kepada siswi 

dengan cara memberikan edukasi mengenai hal-hal yang dilakukan pada saat 

menghadapi menarche. Salah satu pemahaman yang bisa diberikan pada siswi 
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tentang menarche adalah melalui kombinasi permainan edukasi teka-teki silang 

(edtatis) dan video. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan, maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

kombinasi media permainan edukasi teka-teki silang (edtatis) dan video tentang 

menarche terhadap pengetahuan siswi di SD Negeri 90 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi media 

permainan edukasi teka-teki silang (edtatis) dan video terhadap pengetahuan 

siswi tentang menarche di SD Negeri 90 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi tentang menarche di SD 

Negeri 90 Palembang sebelum diberikan kombinasi media permainan 

edtatis dan video. 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi tentang menarche di SD 

Negeri 90 Palembang setelah diberikan kombinasi media  permainan 

edtatis dan video. 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan siswi tentang menarche antara 

sebelum dan setelah diberikan kombinasi media permainan edtatis dan 

video di SD Negeri 90 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Bagi institusi keperawatan 

 

Hasil penelitian ini untuk menambah sumber wawasan informasi tentang 

pengetahuan menarche 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Sebagai sumber informasi untuk melanjutkan penelitian selanjutnya 

tentang menarche serta dapat dikembangkan lagi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi intitusi keperawatan 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi institusi keperawatan sebagai 

sumber informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pengaruh kombinasi media pemainan edukasi teka-teki silang (edtatis) dan 

video terhadap pengetahuan siswi tentang menarche serta penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran. 

b. Bagi siswi SD Negeri 90 Palembang 

 

Penelitian ini sebagai informasi dan pengetahuan bagi siswi tentang 

pengetahuan menarche sehingga para siswi bisa menghadapi menstruasi 

dengan tidak merasa cemas dan siap. 

c. Bagi institusi pendidikan 

Menambah informasi dan wawasan sebagai salah satu sarana  

memperluas pengetahuan dalam bidang kesehatan reproduksi remaja 

khususnya tentang menstruasi dan sebagai bahan masukan dalam 
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menambah pelajaran tentang menstruasi agar para siswi mendapat 

pengetahuan dan wawasan lebih lagi tentang awal menarche. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu keperawatan khususnya di 

bidang keperawatan anak dan maternitas. Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi media permainan edtatis dan video terhadap pengetahuan 

siswi tentang menarche di SD Negeri 90 Palembang. Penelitian ini telah 

dilakukan pada bulan Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan rancangan 

quasy experimental dengan teknik one group pretest and posttest design. 

Populasi penelitian ini adalah siswi perempuan kelas 5 dan 6 SD Negeri 90 

Palembang yang berjumlah 51 siswi perempuan. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan cara non probability sampling dengan teknik sampel 

purposive sampling dengan jumlah 34 siswi perempuan sesuai kriteria inklusi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan instrument yang 

digunakan berupa kuisioner yang diberikan pada responden untuk mengetahui 

pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah diberikan permainan edukasi. 

Pada kondisi pandemic COVID-19 ini peneliti menggunakan metode daring 

melalui whatsapp upaya untuk melakukan pencegahan dan pengendalian 

COVID-19 
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